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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Tujuan perusahaan dalam suatu persaingan perekonomian adalah untuk memperoleh laba yang optimal yang sesuai dengan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Dilain pihak dilihat dari sudut pelanggan, maka tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat serta memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan. Jadi setiap perusahaan dituntut untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan keinginan masyarakat. Selain itu untuk mendapatkan laba yang optimal perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis baik dalam kualitas produk maupun harga jualnya.

Perkembangan Ilmu Akuntansi dan perencanaannya dewasa ini sangat penting, menuntut perusahaan untuk secara serius menggunakannya dengan maksimal, karena akuntansi didalam perusahaan ikut berperan dalam melakukan pengendalian keuangan perusahaan. Hal itu merupakan salah satu fungsi akuntansi, yaitu mencatat transaksi-transaksi dan akibat yang terjadi dari transaksi tersebut terhadap aktiva-aktiva, utang, modal, laba dan biaya-biaya dalam perusahaan tersebut. Maka dari itu, akuntansi secara menyeluruh dapat diartikan sarana untuk menyediakan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan baik secara ekonomi ataupun secara strategi bisnis perusahaan.

Pengumpulan biaya produksi dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik produksi perusahaan tersebut. Secara garis besar, karakteristik memproduksi suatu produk dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi massa.

Selain metode pengumpulan harga pokok produksi, satu hal yang juga tak kalah penting adalah metode penentuan harga pokok produksi. Dalam akuntansi biaya, untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, terdapat dua pendekatan, yaitu: Full Costing dan Variable Costing.

Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan harga pokok produksi dengan harga pokok produk yang dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil. Sehingga dapat kita ketahui bahwa metode pengumpulan harga pokok produksi ataupun metode penentuan harga pokok produksi berperan dalam perhitungan harga pokok penjualan suatu perusahaan dan pengaruh lebih lanjut lagi yaitu terhadap besar kecilnya laba/rugi perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur. 
Penulis memilih CV. Bintang Timur Textil sebagai tempat penelitian karena seringkali dalam melakukan penjualan, laba yang didapat masih minim. Hal ini disebabkan karena penggolongan biaya-biaya dalam pembuatan produk masih belum jelas dan pembuatan laporan keuangan yang belum menggunakan prosedur akuntansi yang benar.
Hal ini pula yang menjadi latar belakang bagi penulis untuk membahas “Hubungan Besarnya Harga Pokok Produksi Dengan Besarnya Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) Pada CV. Bintang Timur Textil”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Harga Pokok Produksi pada CV. Bintang Timur Textil.

2. Bagaimana Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil.
3. Seberapa Besar Hubungan Harga Pokok Produksi Dengan Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Harga Pokok Produksi dengan Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil.
Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Harga Pokok Produksi pada CV. Bintang Timur Textil.

2. Untuk mengetahui Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan Harga Pokok Produksi dengan Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS) pada CV. Bintang Timur Textil.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pihak Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan yang berguna bagi perusahaan.

2. Penulis

Dengan harapan akan mendapatkan pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai harga pokok produksi dan harga pokok penjualan, serta hubungan diantara keduanya.

3. Penelitian selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi suatu referensi dan sebagai bahan acuan dan koreksi pada penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Siklus akuntansi biaya dalam suatu perusahaan, sangat dipengaruhi oleh siklus kegiatan usaha perusahaan tersebut. Siklus kegiatan perusahaan dagang dimulai dengan pembelian barang dagangan dan (tanpa pengolahan lebih lanjut) diakhiri dengan penjualan kembali barang dagang tersebut. Dalam perusahaan dagang tersebut, siklus akuntansi biaya dimulai dari pencatatan harga pokok barang dagang yang dibeli dan berakhir dengan penyajian harga pokok penjualan.

Sedangkan siklus perusahaan manufaktur dimulai dengan pengolahan bahan baku di bagian produksi dan berakhir dengan penyerahan produk jadi ke bagian gudang. Dalam perusahaan manufaktur tersebut, siklus akuntansi biaya dimulai dengan pencatatan harga pokok bahan baku yang dimasukkan dalam proses produksi, dilanjutkan dengan pencatatan biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang dikonsumsi untuk produksi, serta berakhir dengan disajikannya harga pokok produk jadi yang diserahkan oleh bagian produksi ke bagian gudang.

Sedangkan untuk pengertian harga pokok produksi itu sendiri, dalam buku “Cost Accounting: A Managerial Emphasis”, yang diterjemahkan oleh Desi Andhariani kedalam buku “Akuntansi Biaya: Suatu Pendekatan Manajerial”,  diuraikan sebagai berikut:

“Harga Pokok Produksi adalah harga pokok barang yang sampai pada proses penyelesaian sepanjang tahun, tanpa memperhatikan proses dimulai sebelum atau selama periode tahun bersangkutan.”

(Hongren, Datar, & Foster, 2005, 46)

Dalam akuntansi biaya dikenal dua istilah yang sangat erat hubungannya dengan harga pokok produksi, yaitu pengumpulan dan penentuan harga pokok produksi. Untuk pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Cara memproduksi suatu barang ada dua yaitu produksi berdasarkan pesanan dan produksi berdasarkan proses atau massa
Untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, melaksanakan pengolahan produknya atas dasar pesanan yang diterima dari pihak luar. Perusahaan ini mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (Job Order Cost Method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu, dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Sedangkan untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan produksi massa, melakukan pengolahan produksinya untuk memenuhi persediaan di gudang, dan biasanya produk-produk yang diproduksi merupakan produk standar atau umum. Untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan massa, pengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses (Process Cost Method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan. 

Sedangkan untuk metode penentuan harga pokok produksi itu sendiri, diuraikan dalam buku “Akuntansi Biaya”, sebagai berikut:

“Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi”.

(Mulyadi, 2005, 18)

Full Costing, merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi. Harga pokok produksi yang dihitung melalui pendekatan Full Costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non-produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi & umum).

Sedangkan Variable Costing, merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel kedalam harga pokok produksi. Harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan pendekatan Variable Costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik) ditambah dengan biaya non-produksi variabel (biaya pemasaran dan biaya administrasi & umum) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik, biaya pemasaran dan biaya administrai & umum).

Harga pokok produksi harus diketahui dan dihitung oleh perusahaan sehingga manajemen mengetahui besarnya jumlah biaya produksi yang harus ditutupi agar perusahaan tidak mengalami kerugian dan dapat terus beroperasi. Sedangkan harga pokok produk yang dijual (COGS) merupakan batas bawah yang harus dipenuhi dalam melakukan transaksi penjualan dengan konsumen. Agar perusahaan memperoleh keuntungan maka perusahan harus melakukan penjualan diatas harga pokok produk yang dijual (COGS).

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat hubungan antara besarnya harga pokok produksi dengan besarnya harga pokok produk yang dijual (COGS).”

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menggambarkan skema kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut:









Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk lokasi penelitian, penulis melakukan penelitian di CV. Bintang Timur Textil, di Jl. Jend. A. Yani No. 926 KM. 6.5 RT 001 RW 002 Antapani, Cicadas, Bandung. Dan waktu penelitian dilakukan terhitung mulai bulan Desember 2005 sampai dengan Januari 2006.






Terdapat Hubungan Antara Besarnya Harga Pokok Produksi Dengan Besarnya Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS)





Biaya Bahan Baku


Biaya Tenaga Kerja


Biaya Overhead Pabrik








Harga Pokok Produksi





Variabel X











C O G S








Variabel Y





Harga Pokok Produksi


Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS)


Hubungan Harga Pokok Produksi Dengan Harga Pokok Produk yang Dijual (COGS)








PAGE  

